
Rakor  Event  2026,  Dinas
Pariwisata Bombana Usulkan Dua
Festival dan Tiga Pulau Wisata
Bombana, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana mengusulkan dua
event  unggulan  dan  tiga  destinasi  pulau  wisata  dalam  Rapat  Koordinasi
Pelaksanaan Event Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 2026 yang digelar oleh
Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tenggara bersama seluruh kabupaten/kota se-
provinsi. (30/7)

Rapat yang dipimpin langsung oleh Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi
Tenggara  itu  juga  dihadiri  Kepala  Bidang  Pemasaran  dan  Kepala  Bidang
Destinasi, serta diikuti oleh perwakilan 17 kabupaten/kota. Pertemuan ini fokus
membahas sinkronisasi pelaksanaan event daerah tahun 2026, mulai dari nama
kegiatan,  jumlah  event,  tanggal  pelaksanaan,  hingga  penyesuaian  dengan
peringatan  Hari  Ulang  Tahun  kabupaten/kota  maupun  provinsi.

Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Bombana, Anisa
Sri  Prihatin,  S.Sos.,  M.Si.,  menyampaikan bahwa Bombana mengusulkan dua
event pariwisata tahunan yakni Festival Kampung Adat Moronene Hukae Laea
yang direncanakan berlangsung pada bulan Maret, serta Festival Tangkeno yang
diagendakan di bulan September.

“Festival Kampung Adat Moronene Hukae Laea kami usulkan sebagai bagian dari
promosi budaya lokal Bombana. Ini bukan hanya agenda wisata, tetapi bentuk
pelestarian warisan leluhur,” ujar Anisa Sri Prihatin saat ditemui usai rapat.
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Dalam forum tersebut,  Dinas  Pariwisata  Provinsi  juga  membuka  ruang  bagi
daerah untuk mengusulkan destinasi pulau yang dinilai berpotensi dikembangkan
menjadi kawasan resort eksklusif bagi wisatawan yang menginginkan suasana
tenang dan privat.

Menanggapi  hal  tersebut,  Kabupaten Bombana mengajukan tiga nama pulau,
yakni  Pulau  Sagori,  Pulau  Motaha,  dan  Pulau  Damalawa.  Ketiganya  dinilai
memiliki  keunikan  alam,  ketenangan,  dan  daya  tarik  ekowisata  yang  dapat
menarik minat wisatawan domestik maupun mancanegara.

“Pulau-pulau ini masih alami dan cocok untuk wisata eksklusif. Kami harap bisa
menjadi perhatian dalam rencana pengembangan ke depan,” ucap Anisa.

Semua usulan dari  masing-masing daerah akan dikompilasi  dan disinkronkan
lebih lanjut dalam pertemuan koordinasi lanjutan guna memastikan tidak ada
tumpang tindih jadwal dan potensi kolaborasi antar daerah dapat dimaksimalkan.

Rapat ini menjadi langkah awal penting dalam menyatukan visi promosi wisata
daerah yang lebih terstruktur dan kolaboratif di Sulawesi Tenggara.



Dekranasda Sultra Diminta Hadir
Nyata di Tengah Masyarakat
Kendari  –  Ketua  Dewan  Kerajinan  Nasional  Daerah  (Dekranasda)  Provinsi
Sulawesi Tenggara, Ny. Arinta Nila Hapsari, menegaskan pentingnya keberadaan
Dekranasda  untuk  benar-benar  dirasakan  manfaatnya  oleh  masyarakat.  Ia
menekankan bahwa Dekranasda tidak boleh sekadar menjadi lembaga formal,
tetapi harus hadir dengan kontribusi nyata yang berdampak pada pelaku usaha
kerajinan dan masyarakat secara luas.

“Intinya kita ingin Dekranasda Sultra ini  benar-benar bermakna,  memberikan
kontribusi nyata, bukan hanya sekadar lembaga yang ada secara administratif,”
ujar Arinta dalam pertemuan bersama jajaran pengurus Dekranasda, Senin, 14
April 2025.

Arinta  menyoroti  pentingnya  pelaksanaan  program  kerja  yang  konkret  dan
berkelanjutan, bukan hanya seremonial. Ia berharap rencana yang telah disusun
mampu diimplementasikan secara teknis di lapangan agar para pengrajin lokal
mendapatkan dukungan nyata.

Menurutnya,  setiap  kepemimpinan  memiliki  gaya  kerja  berbeda,  dan  para
pengurus  harus  mampu  menyesuaikan  diri  dengan  pola  kerja  yang  sedang
diterapkan saat ini. Salah satu fokus utama yang diusung adalah penyederhanaan
sistem pembiayaan kegiatan.

“Kalau sebelumnya mungkin banyak bergantung pada kerja sama dengan dinas,
ke depan kita akan coba jalankan beberapa kegiatan secara mandiri. Dinas tetap
akan menjadi mitra, tetapi mungkin lebih kepada fasilitasi pendanaan,” jelasnya.

Pendekatan ini, lanjut Arinta, diharapkan membuat kegiatan Dekranasda menjadi
lebih  fleksibel,  cepat  terlaksana,  dan  tepat  sasaran.  Ia  juga  menekankan
pentingnya keberanian untuk bergerak, tidak hanya menunggu, serta memastikan
setiap kegiatan memiliki hasil yang bisa dirasakan langsung oleh masyarakat.
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“Pengurus harus punya semangat inovatif dan mampu bergerak dengan cepat.
Kita ingin setiap kegiatan yang dilaksanakan memiliki output dan outcome yang
jelas,” tuturnya.

Dekranasda Sultra,  kata  Arinta,  memiliki  potensi  besar  untuk menjadi  motor
penggerak  ekonomi  kreatif  dan  sektor  kerajinan  di  daerah.  Oleh  karena  itu,
sinergi  dengan  seluruh  pemangku  kepentingan  harus  terus  diperkuat.  Ia
menyebut kolaborasi antara Dekranasda, Dinas Perindustrian dan Perdagangan,
serta Dinas Pariwisata sangat krusial dalam memajukan industri kerajinan lokal.

Dalam kegiatan tersebut turut hadir Sekretaris Dekranasda Sultra, Kepala Dinas
Pariwisata, Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan, serta para ketua, wakil
ketua,  dan anggota Dekranasda Provinsi  Sulawesi  Tenggara.  Diskusi  berjalan
dalam suasana terbuka, dengan sejumlah masukan disampaikan untuk penguatan
program-program yang sudah direncanakan.

Arinta juga mendorong adanya pelatihan keterampilan yang berkelanjutan bagi
pengrajin,  pengembangan  akses  pasar  baik  lokal  maupun  digital,  serta
perlindungan hak atas kekayaan intelektual (HAKI) bagi produk-produk kerajinan
khas Sultra.
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“Dengan langkah konkret ini, saya yakin peran Dekranasda tidak hanya terasa di
atas kertas, tetapi bisa memberikan dampak nyata bagi para pelaku kerajinan di
daerah,” katanya.

Dekranasda  Sultra  diharapkan  mampu  menjadi  organisasi  yang  adaptif  dan
responsif  terhadap  dinamika  ekonomi  kreatif  di  era  saat  ini.  Perubahan
pendekatan kerja yang lebih efisien dan tepat guna menjadi  titik awal untuk
mendorong kemajuan industri kerajinan yang berkelanjutan dan inklusif.


